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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
kuasaNya jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar dapat melaksanakan Seminar Nasional
dengan tema “Model Penilaian Autentik untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru dalam
Penerapan Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar”. Pendidikan merupakan tema yang tak akan
pernah ada habisnya untuk dibahas. Penyempurnaan terus dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah dengan adanya perubahan kurikulum,
Tujuan dilaksanakannya Seminar Nasional tersebut adalah mewujudkan Tri Dharma
Perguruan Tinggi bagi seluruh dosen PGSD, meningkatkan profesionalisme guru dalam
menerapkan  kurikulum 2013, meningkatkan keterampilan kepada mahasiswa terkait
penilaian terhadap kurikulum 2013, mengembangkan penerapan penilaian autentik kurikulum
2013, dan sebagi ajang tukar pikiran bagi para akademisi, praktisi, dan mahasiswa.

Kegiatan Seminar Nasional tersebut melibatkan mahasiswa jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD), Guru SD, Dosen PGSD, dan masyarakat umum. Dalam kegiatan ini
para peserta tidak hanya mengikuti seminar, namun terkumpul sejumlah makalah artikel
prosiding. Besar harapan makalah-makalah tersebut dapat memberikan Kontribusi dan
memunculkan pemikiran-pemikiran kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan Kurikulum 2013
di Sekolah Dasar terutama dalam penerapan penilaian autentik. Semoga pelaksanaan Seminar
Masional member manfaat kepada pendidikan di Indonesia.

Yogyakarta, 15 Juli 2017
Ketua Panitia

AtikaDwi Evitasari, M.Pd.
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Guru Sebagai Pengasuh

Eka Nofri Ari Yanto

Universitas PGRI Madiun

ABSTRAK

Dalam dunia pendidikan guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih dan pengembang
kurikulum serta dapat menciptakan susana belajar yang kondusif, menyenangkan, menarik, memberi
rasa aman, memberi ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, inovatif dalam mengeksplorasi dan
mengelaborasi kemampuannya. Guru yang baik adalah yang menjadi teladan bagi anak didiknya serta
dapat mengarahkan dan menuntun dengan benar tanpa ada paksaan potensi yang di miliki peserta
didik, agar mereka menjadi manusia yang merdeka batinnya, pikirannya, tenaganya dan dengan
pendidikan mereka menjadi manusia yang berguna bagi nusa, bangsa dan agamanya. Guru menurut
prespektif Ki Hadjar Dewantara tercermin dari semboyan-semboyan yang telah beliau canangkan
seperti ing ngarso sung tulodo (apabila di depan memberi contoh), ing madyo mangun karso (apa bila
ditengah memberi semangat), tut wuri handayani (apabila di belakang memberi dorongan) dan
momong, among, ngemong yang berarti guru dapat mendidik anak muridnya dengan cara mengasuh
dan memberi nilai-nilai yang positif dalam kehidupan mereka.

Kata Kunci: Guru, Pengasuh



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat, terlebih kemajuan yang
setiap waktu terus berubah dengan begitu cepatnya. Pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting dalam kehidupan karena dari pendidikan akan melahirkan para ilmuwan yang mampu
mengembangkan serta menciptakan suatu yang bermanfaat bagi masyarakat. Maka tidak heran
Indonesia dana anggaran pendidikannya mencapai 20%. Betapa seriusnya Indonesia dalam
memperhatikan dunia pendidikan, tetapi belum ada dampak yang signifikan. Ada beberapa faktor
yang menjadi penghambat suksesnya pendidikan Indonesia. Faktor yang di sorot tentu saja yang ikut
andil dalam dunia pendidikan, dimulai dari lembaga pendidikan tertinggi sampai kepada tatanan
sekolah yang di dalamnya terdapat beberapa komponen sekolah seperti kepala sekolah, guru, staf

kependidikan dan siswa.

Dalam reformasi pendidikan guru adalah salah satu pemegang sahamnya, mereka adalah
mutiaranya, agent of change, pelaku perubahan, agar menghasilkan manusia yang religius, cerdas,
produktif, andal dan komprehensif, melalui layanan pembelajaran prima terhadap peserta didiknya,
sehingga terciptalah generasi emas. Guru termasuk penentu keberhasilan yang akan diraih oleh
peserta didik baik secara akademik maupun secara sikap. Dalam bidang akademik guru harus
memiliki pengetahuan yang luas agar menjadi pemicu peserta didik untuk meningkatkan prestasinya.
Secara sikap guru dituntut memiliki sopan santun, akhlak yang baik, agar dapat menjadi tauladan bagi
peserta didik. Tugas guru bukan hanya menyampaikan pelajaran atau materi saja, melainkan
berperilaku yang baik agar peserta didik dapat mencontoh perilaku guru dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Mendidik adalah menuntun atau mengarahkan peserta didik agar
menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan mencapai tujuannya menjadi manusia yang berguna bagi
nusa dan bangsa, sebagaimana yang telah di paparkan pada undang-undang guru dan dosen nomor 14
tahun 2005 bahwa pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Artinya tugas guru bukan hanya
mengajar dan mendidik, akan tetapi juga harus membimbing dan mengarahkan peserta didik kepada
jalan yang benar, melatih peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya dan menilai,

mengevaluasi hasil belajar serta tingkah laku mereka selama di sekolah.

Jika dilihat dari sisi pendidikan zaman sekarang, banyak pendidik yang kurang menyadari
hakikat dan perannya sebagai pendidik. Banyak dari mereka yang menganggap menjadi guru adalah
pekerjaan semata, hanya untuk mengajar dan menyampikan pelajaran kepada peserta didiknya. Tidak
sedikit dari mereka yang seperti acuh tak acuh kepada tingkah laku anak didiknya baik di dalam
ataupun diluar sekolah, sehingga hal ini berdampak terhadap perilaku atau sikap siswanya di
lingkungan mereka. Padahal peran pendidik sangat dibutuhkan. Tujuan pendidikan nasional adalah

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa



kepada tuhan yang maha esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan demikian tujuan tersebut wajib
dilaksanakan oleh guru di sekolah. Proses pendidikan yang akan di dapatkan peserta didik haruslah

melalui guru yang kompeten, yaitu guru yang memiliki kompetensi untuk mengajar dan mendidik.
PEMBAHASAN
A. Guru sebagai Pengasuh

Secara formal status guru di dalam masyarakat dan budaya Indonesia masih menempati
tempat yang terhormat, namun secara material profesi guru memang mengalami kemerosotan. Dalam
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat jawa, tingginya status sosial guru dapat digali dari
warisan budaya Hindu. Dalam bahasa sansekerta guru berarti yang di hormati. Seorang guru pada
hakikatnya adalah seorang pembimbing bagi seseorang atau kelompok yang telah menguasai
kemampuan sepiritual. Sejak masa Upanishads yaitu komentar-komentar mengenai tulisan-tulisan
suci dalam weda, telah di tekankan mengenai pentingnya fungsi tutor serta metode tutorial di dalam
pengajaran agama. Seorang guru sebenarnya adalah seorang dari kasta Brahmin. Para Brahmin ini
mempunyai hak kusus dalam masyarakat dan diberi gelar kaum Mahardika atau Begawan. Begawan
mempunyai hak istimewa yang setara dengan hak para raja seperti bebas pajak. Mereka dapat di
golongkan orang kaya pada masa itu, dalam menyampaikan pengetahuan dari buku-buku suci (Weda),

para siswanya tinggal di rumah Begawan serta mengabdi dengan penuh kesetian dan pengabdian.

Citra guru yang terjadi pada masa kebudayaan Hindu terus hidup dan berkembang juga pada
masa Islam. Budaya belajar mengajar pada zaman Hindu di teruskan di dalam lembaga-lembaga
pesantren pada masa kebudayaan Islam. Kedudukan Begawan digantikan oleh kiai sebagai pemilik
pesantren. Kedudukan sosial yang tinggi dari guru terus hidup hingga masa sekarang. Tentunya status
sosial dengan citra yang demikian telah merupakan anomali di dalam kehidupan moderen. Kehidupan
moderen yang mengarah ke arah profesionalisme menuntut kedudukan seorang guru sebagai
pekerjaan profesional. Guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik. Pendidik

merupakan pekerjaan yang profesional dan tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang.

Guru memiliki kekuatan untuk menanamkan nilai-nilai dan karakter pada anak dengan cara
menjadi seorang penyayang yang efektif, menyayangi dan menghormati murid-murud membantu
mereka meraih kesuksesan di sekolah, membangun kepercayaan diri mereka dan membuat mereka
mengerti apa itu moral dengan melihat cara guru mereka memperlakukan mereka dengan etika yang
baik. Guru dapat menjadi seorang model, yaitu orang-orang yang beretika yang menunjukan rasa
hormat dan tanggung jawab yang tinggi baik di dalam maupun di luar kelas,.gurupun dapat memberi

contoh dalam hal yang berkaitan dengan moral yaitu dengan cara menunjukan etikanya dalam



bertindak di sekolah dan di lingkungannya. Guru dapat menjadi mentor yang beretika, memberikan
intruksi moral dan bimbingan melalui penjelasan, diskusi di kelas, bercerita, pemberian motivasi
personal, dan memberikan umpan balik yang korektif ketika ada siswa yang menyakiti temannya atau

menyakiti dirinya sendiri.

Peter McPhail menyatakan bahwa peserta didik akan merasa senang jika diperlakukan
dengan baik dan hangat, sumber utama kebahagiaan mereka adalah dengan diperlakukan seperti itu.
Lebih lanjut lagi ketika anak-anak didukung dengan perlakuan seperti itu, mereka akan senang
memperlakukan orang lain, hewan, bahkan benda mati dengan baik dan bangga. Mereka mempelajari
arti respek dan kasih sayang dari apa yang mereka alami di dalam kelas. Agar dapat membangun
hubungan yang manusiawi di kelas guru harus memfasilitasi siswa untuk membicarakan tentang
permasalahannya dan menjadi pembimbing moral, ketika para siswa merasa berhasil, dihormati,
merasa aman di kelas dan merasakan hubungan personal dengan guru mereka maka, mereka akan
lebih reseptif terhadap pengajaran dan bimbingan moral dari guru mereka. Para guru dapat menjadi
seorang pemberi kasih sayang, pemberi contoh moral dan mentor etika jika mereka menghindari sikap
pilih kasih, kasar, mempermalukan siswa atau tindakan lainnya yang merusak martabat dan
kepercayaan diri siswa, memperlakukan siswa dengan hormat dan penuh kasih sayang dengan
mengembangkan hubungan yang membuat siswa lebih terbuka terhadap pengaruh positif dari guru,
membantu mereka suskses di sekolah, adil, merespon jawabaan yang salah atau tidak lengkap dari
siswa dengan baik dan mengurangi ketakutan siswa untuk melakukan kesalahan, menghargai
pendapat siswa dengan memberikan sebuah forum ketika mereka dapat mengutarakan pikiran dan

perhatiannya.

Menggabungkan contoh yang baik dengan pengajaran moral secara langsung dengan cara
mendiskusikan nilai moral bersama-sama dengan siswa, apalagi ketika permasalahan yang berkaitan
dengan moral itu muncul disekitar mereka, memberikan komentar tentang etika secara personal yang
dapat membantu para siswa mengerti mengapa tindakan seperti curang mencuri, mengganggu dan
memanggil nama siswa lain dengan panggilan yang tidak semestinya adalah hal yang salah dan
menyakiti orang lain, mengajarkan siswa peduli terhadap nilai-nilai moral seperti kejujuran dan rasa
hormat dengan menunjukkan dalamnya perasaan seseorang ketika nilai tersebut di langgar serta
bercerita yang dapat mengajarkan nilai-nilai yang baik. Membimbing setiap anak satu per satu dengan
cara mencoba mencari tahu, menguatkan dan mengembangkan bakat khusus dan kelebihan setiap
anak, menggunakan pertemuan personal untuk memberikan umpan balik yang korektif ketika mereka

membutuhkannya.
B. Guru dalam Prespektif Ki Hadjar Dewantara

Guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak kegiatan sekolah, tanpa adanya guru kegiatan di

sekolah tidak akan berjalan dengan baik. Ki Hadjar Dewantara menerapkan tiga semboyan pendidikan



yang diterapkan di sekolah taman siswa. Pertama, ing ngarsa sung tulodo (apabila pendidik di depan
ia harus memberi contoh yang baik terhadap anak didiknya) dengan kata lain seorang guru adalah
pendidik yang harus memberi teladan yang baik kepada anak didiknya. Sebab guru adalah seorang
figur panutan yang harus digugu dan ditiru semua perkataan dan perbuatannya. Kedua, ing madya
mangun Kkarsa, apabila pendidik berada di tengah bersama anak didiknya ia harus mendorong
kemauan anak didiknya,membangkitkan kreativitas dan hasrat untuk berinisiatif dan berbuat. Maksud
lainnya adalah bahwa seorang guru adalah pendidik yang selalu berada di tengah peserta didiknya.
Terus menerus membangun dan menumbuhkan semangat peserta didik untuk terus menorehkan
karya, seorang guru juga berkewajiban mengajak peserta didik untuk menggali ide dan gagasan
sehingga mereka dapat berkembang menjadi manusia yang cerdas dan berwawasan. Ketiga, tut wuri
handayani dapat ditafsirkan bahwa mengakui adanya pembawaan, bakat, ataupun potensi yang
muncul dan terlihat pada anak didik untuk selanjutnya mengembangkan pertumbuhan yang
sewajarnya dari potensi-potensi tersebut. Seorang guru adalah pendidik yang terus menerus

memberikan dorongan, semangat dan menunjukan arah yang benar untuk anak didiknya.

Ketiga kalimat di atas juga mempunyai arti bahwa pendidikan harus dapat memberi contoh,
harus dapat memberikan pengaruh dan harus dapat mengendalikan peserta didik. Dalam tut wuri
terkandung maksud membiarkan peserta didik menuruti bakat dan kodratnya sementara guru
memperhatikan. Dalam handayani berarti guru mempengaruhi peserta didik, dalam arti membimbing
atau mengajar. Dengan demikian membimbing mengandung arti bersikap menentukan ke arah
pembentukan manusia Indonesia yang berjiwa pancasila. Selain itu ada momong, among, dan
ngemong yang berarti bahwa pendidikan bersifat mengasuh. Dalam sistem among pengajaran berarti
mendidik anak menjadi manusia yang merdeka batinnya, merdeka pikirannya, merdeka tenaganya.
Sementara cara mendidik dengan metode among terdiri dari memberi contoh, pembiasaan,

pengajaran, perintah, laku, pengalaman lahir dan batin.

Dalam tugas mendidik dan mengajar diperlukan pula metode mengajar yang tepat yaitu
dengan memberikan contoh atau menjadi panutan bagi peserta didik sehingga apa yang di ajarkan
guru dapat dilihat dan ditiru secara langsung oleh siswa. Dengan demikian keinginan Ki Hadjar
Dewantara kepada semua pendidik atau guru dengan metode momong, among, ngemong yaitu agar
para guru dapat mendidik peserta didik dengan cara mengasuh seperti anaknya sendiri. Tapi
mengasuh di sini dengan memberikan nilai-nilai yang positif dalam kehidupan mereka. Dan bukan
mengasuh dengan cara paksaan, melainkan dengan memperhatikan dan menuntun agar peserta didik
bebas untuk mengembangkan dirinya masing-masing, supaya semua peserta didik dapat merdeka

batinnya, pikirannya, tenaganya.



PENUTUP

Guru sebagai ujung tombak pendidikan yang bertugas untuk menerapkan, menjalankan,
menyukseskan pendidikan. Tugas umum guru sebagai sebuah profesi adalah mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan yang ada pada diri peserta didik. Peran guru dalam pembelajaran

adalah fasilitator, pembimbing, penyedia lingkungan, model, motivator, dan manajer.
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